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Abstrak: Fiqih adalah bagian dari ilmu agama yang dipelajari selain dari ilmu tauhid
(teologi), dan ilmu akhlak islam (tasawuf). Pembelajaran fiqih selama ini belum optimal
disebabkan oleh gaya mengajar guru yang belum tepat, kurangnya penggunaan media
pembelajaran dan kurangnya pemahaman guru terhadap karakteristik belajar siswa.Penelitian
ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran fiqih.Metode
penelitian menggunakan penelitian tindakan kelas (classroom action research) dengan
penggunaan media audio visual yang dilaksanakan di MA NW Nurul Ihsan Tilawah Lombok
Tengah yang dibagi menjadi tiga siklus. Subjek penelitian berjumlah  21 siswa kelas I (satu)
MA. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat presentase keberhasilan masing-masing
siklus, yaitu: (1) siklus I memperoleh presentase sebesar 66,7%; (2) siklus kedua mengalami
peningkatan sebesar 90,5%.Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran yang menggunakan
media audio visual dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa, serta meningkatkan hasil
belajar siswa.

Kata Kunci: Media Audio-Visual, Hasil Belajar

PENDAHULUAN
Teknologi dan ilmu pengetahuan

yang terus berkembang memberikan
tanggung jawab besar bagi para
guru.Pemilihan media yang akan digunakan
guru dalam pembelajaran menjadi salah satu
faktor penting untuk mendukung
peningkatan hasil belajar.

Keterbatasan media pembelajaran
dan kurangnya kemampuan guru
menciptakan media yang tepat menjadi
sebab lemahnya mutu pembelajaran.Terlebih
lagi pemanfaatan media untuk pembelajaran
keagamaan yang belum optimal
menggunakan media pembelajaran.

Media adalah segala sesuatu yang
dapat menyampaikan dan menyalurkan
pesan dari sumber secara terencana sehingga
tercipta lingkungan belajar yang kondusif
dimana penerimanya  dapat melakukan
proses belajar secara efisien dan efektif

(Munadi, 2010: 7-8). Media dapat
mengganti bahasa verbal guru, oleh karena
itu guru seyogyanya pandai memilih bahasa
atau media apa yang paling mudah diterima
dan dimengerti oleh siswa.

Salah satu media yang dapat
digunakan guru adalah media audio visual
berbasis video.Melalui media ini, siswa
tidak hanya mendengar penjelasan materi,
namun dapat menyaksikan langsung
prosesnya sehingga siswa dengan bebas
mengembangkan imajinasi mereka.Media
ini mempermudah penjelasan yang abstrak
menjadi gambaran yang lebih nyata.

Video berasal dari bahasa latin yaitu:
“vidi, visum yang artinya melihat
(mempunyai daya penglihatan), dapat
melihat (Sadiman, 2010: 268). Kustandi
(2013: 64) mengungkapkan bahwa video
adalah alat yang dapat menyajikan
informasi, memaparkan proses, menjelaskan
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kosnep-konsep yang rumit, mengajarkan
keterampilan, menyingkat atau
memperlambat waktu dan mempengaruhi
sikap.

Anderson (Munadi, 2010: 128)
menjelaskan hubungan program video
dengan tujuan pembelajaran, yaitu:
(1)pemakaian video untuk tujuan kognitif
dapat digunakan untuk hal-hal yang
menyangkut kemampuan mengenal kembali
dan kemampuan memberikan rangsangan
yang berupa gerak yang serasi, contohnya
untuk mengajarkan aturan dan prinsip dalam
melaksanakan haji, zakat dan waris; (2)
pemakaian video untuk tujuan psikomotor
dapat digunakan untuk memperlihatkan
contoh keterampilan gerak seperti dalam
pelaksanaan sa’i, penguruzan jenazah,
gerakan shalat; (3) dengan menggunakan
berbagai teknik dan efek, video dapat
menjadi media yang sangat ampuh untuk
mempengaruhi sikap dan emosi.

Berdasarkan hasil observasi di kelas
I MA NW Nurul Ihsan Tilawah bahwa hasil
belajar fiqih belum optimal, hal ini terlihat
dari nilai ulangan tengah semester siswa
yang belum memenuhi standar kriteria
ketuntasan minimal (KKM). Beberapa upaya
dilakukan salah satunya dengan media audio
visual berupa video pelaksanaan
haji.Dengan penggunaan media audio visual
ini, diharapkan siswa kelas I MA dapat
meningkatkan keterampilannya, sehingga
mudah menerima pelajaran, menambah
wawasan dan tentunya dapat meningkatkan
hasil belajar.

Penelitian ini ditujukan untuk
mencapai perbaikan pembelajaran fiqih
dalam hal peningkatan keaktifan siswa
mengikuti pembelajaran, keterampilan siswa
melakukan beberapa gerakan dan bacaan-
bacaan haji.

METODE PENELITIAN
Jenis penelitian yang digunakan

adala penelitian tindakan kelas (PTK).Yang
bertindak sebagai peneliti adalah guru
fiqih.Penelitian ini disebut Classroom Action
Research (CAR) yaitu “penelitian praktis
yang dilaksanakan untuk memcahkan
masalah factual yang dihadapi guru sebagai
suatu pencermatan terhadap kegiatan
pengelola pembelajaran” (Arikunto dkk,
2009: 3). Sedangkan menurut Kunandar
(2008: 44-45) PTK adalah suatu penelitian
yang dilakukan guru sekaligus sebagai
peneliti di kelasnya atau bersama-sama
denan orang lain (kolaborasi) dengan jalan
merancang, melaksanakan, merefleksikan
tindakan secara kolaboratif dan partisipatif
yang bertujuan untuk memperbaiki atau
meningkatkan mutu (kualitas) proses
pembelajaran di kelasnya melalui suatu
tindakan (treatment) tertentu dalam suatu
siklus.

Subyek penelitian ini adalah siswa
kelas I MA NW Nurul Ihsan Tilawah
Lombok Tengah yang berjumlah 21
orang.Penelitian ini dilaksanakan pada
pembelajaran fiqih materi haji.Materi ini
perlu menggunakan media audio vsual
karena memiliki banyak konsep dan
tahapan-tahapan kegiatan.Siswa perlu
mamahami urutan kegiatan haji serta mampu
melafalkan bacaan-bacaan dalam ibadah
haji.Adapun siklus dalam pelaksanaan PTK
ini terdiri dari tiga siklus.Berikut rancangan
pelaksanaan siklus I, dan siklus II.
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Gambar: 3.1 Siklus Rencana Penelitian Tindakan Kelas

HASIL DAN PEMBAHASAN
Telah dilaksanakan penelitian

tindakan kelas (PTK) dengan tiga siklus
pada materi haji kelas I MA NW Nurul
Ihsan Tilawah.
1. Siklus I

Siklus I dimulai dengan tahap
perencanaan, yaitu: (a) menyusun
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) dengan menggunakan media
video materi konsep dan rukun haji,
menyusun instrumen berupa lembar
observasi, dan soal tes akhir siklus I.
tahap kedua yaitu pelaksanaan
pembelajaran yang terdiri dari kegiatan
awal, inti, dan kegiatan akhir.
Selanjutnya pada akhir pembelajaran
siswa diberikan soal tes yang terkait
dengan materi yang dipelajari.Pada tahap
pengamatan (observasi), guru dibantu
teman sejawat mengisi lembar observasi.
Hasil observasi aktivitas guru pada
siklus I dikategorikan baik, hal ini dapat
dilihat dari persentase yang diperoleh
dalam pembelajaran yaitu 71,15%. Dan
hasil observasi aktivitas siswa pada
siklus I juga dikategorikan baik dengan
rata-rata 77,14%.

Berdasarkan hasil tes yang telah
diberikan guru pada akhir pembelajaran,
menunjukkan bahwa jumlah siswa yang
mencapai ketuntasan belajar secara
individu sebanyak 14 orang atau 66,7%,
sedangkan 7 orang atau 33,3% lainnya
belum memenuhi KKM yang ditentukan
yaitu minimal 70.

Hasil refleksi pada siklus I
menunjukkan bahwa siswa belum
memahami materi sepenuhnya, siswa
belum berani bertanya kepada guru, dan
siswa kurang serius dalam menjawab
soal yang diberikan guru.Hal ini
disebabkan siswa belum terbiasa dengan
menggunakan media video.Berdasarkan
hasil tes siklus I yang diketahui masih
ada siswa yang belum mencapai nilai
KKM dan belum mencapai nilai
ketuntasan secara klasikal, maka peneliti
harus melakukan siklus II untuk
memperbaiki kekurangan-kekurangan
pada siklus I.

2. Siklus II
Pada siklus II ini peneliti masih

melakukan hal yang sama dengan
perencanaan yang dilakukan pada siklus

Siklus I PelaksanaanRefleksi

Pengamatan

Perencanaan

PelaksanaanSiklus IIRefleksi

Pengamatan

Perencanaan
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I yaitu: menyiapkan RPP materi haji
pokok bahasan tata cara melaksanakan
rukun haji, lembar observasi aktivitas
guru dan siswa, instrument tes akhir
siklus II. Berdasarkan hasil belajar siswa
melalui penerapan media audio visual
berupa video pada mata pelajaran fiqih
materi haji pada siklus II menunjukkan
bahwa jumlah siswa yang mencapai
ketuntasan belajar secara individu
sebanyak 19 siswa atau 90,5% dan 2
siswa atau 9,5% lainnya belum mencapai
ketuntasan belajar. Adapun rata-rata
hasil belajar yang diperoleh siswa adalah
88,09% dan berada di atas KKM yang
ditetapkan oleh MA NW Nurul Ihsan
Tilawah.

Persentase belajar siswa sebesar
90,5% mencapai ketuntasan klasikal.
Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa hasil belajar siswa melalui
penerapan media audio visual mencapai
ketuntasan belajar secara klasikal.

Hasil refleksi pada siklus II ini
menunjukkan bahwa selama kegiatan
pembelajaran siswa semakin aktif, siswa
terlihat lebih antusias untuk melihat
video selanjutnya.Aktivitas Tanya jawab
antara guru dan siswa mulai intens
terjadi, dapat disimpulkan bahwa
kegiatan pembelajaran dengan penerapan
media audio visual sudah efektif dan
dapat meningkatkan kualitas
pembelajaran fiqih.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan

pembahasan dapat disimpulkan sebagai
berikut:

1. Penerapan media audi visual pada
pembelajaran fiqih materi haji
mencapai keberhasilan. Hal ini dapat
dilihat dari hasil observasi aktivitas

guru dan siswa yang dikategorikan
dalam kriteria sangat baik.

2. Hasil belajar siswa dalam
pembelajaran fiqih materi haji
mencapai ketuntasan, hal ini terlihat
dari hasil belajar pada siklus I  yang
memiliki persentase 66,7%.
Sedangkan hasil belajar pada siklus
II mengalami peningkatan menjadi
90,5%. Hal ini membuktikan bahwa
penggunaan media audio visual
dalam bentuk video memudahkan
siswa memahami materi
pembelajaran sehingga mengalami
peningkatan hasil belajar yang lebih
baik.

Dari pengalaman selama
pelaksanaan penelitian tindakan kelas di
MA NW Nurul Ihsan Tilawah, dapat
disampaikan saran-saran sebagai berikut:
1. Kepada pemerintah kabupaten agar

memfasilitasi kebutuhan sekolah
terhadap media pembelajaran.

2. Sekolah diharapkan melengkapi
fasilitas yang belum dimiliki, dan
memberi pemahaman tata cara
penggunaan media kepada guru
bidang studi lainnya.

3. Bagi guru yang ingin menerapkan
media audio visual dalam
pembelajaran diharapkan untuk lebih
mempersiapkan perangkat
pembelajaran, alat dan media dengan
baik. Karena media audio visual ini
juga dapat diterapkan pada mata
pelajaran lain.
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